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ABSTRACT

The availability of fertilizer is also a problem experienced by several regions in Indonesia, such
as Mrayan Village and Baosan Lor Village, Ponorogo. This availability results in less than
optimal quality and quantity of existing harvests. Several stakeholders directed the Association
of Farmer Groups (Gapoktan) to optimize existing harvests. This research examines
collaboration between relevant stakeholders such as the Department of Agriculture, the
Department of Tourism, Perhutani, Extension, and LMDH in overcoming existing problems.
One of the efforts is processing household organic waste into eco enzymes or alternative
fertilizers that can be used when fertilizer availability is limited. This management requires
stakeholders to guide and direct Gapoktan and Gapoktan Perempuan in managing waste and
converting it into alternative fertilizers. Based on the program already running, creating a
training module that the community can use to continue managing organic waste is necessary.
The research was conducted using soft system methodology with the results of a farmer
organization governance model through community empowerment. The results show
stakeholders' role in providing guidance and direction to farmers through counseling by
separating organic and inorganic waste and then processing it into eco enzymes that can be
used as alternative fertilizer. Through this research, it is hoped that waste can be processed
into alternative fertilizer, but its management requires extension workers and local community
leaders.
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ABSTRAK

Ketersediaan pupuk turut menjadi problematika yang dialami oleh beberapa daerah di Indonesia, seperti Desa Mrayan dan Desa
Baosan Lor, Ponorogo. Ketersediaan ini menyebabkan kurang optimalnya hasil kualitas dan kuantitas hasil panen yang ada. Menyikapi
hal tersebut, beberapa stakeholders mengarahkan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) untuk mengoptimalkan hasil panen yang ada.
Penelitian ini mengkaji kerjasama antara stakeholders terkait seperti Dinas Pertanian, Dinas Pariwisata, Perhutani, Penyuluh hingga
LMDH dalam mengatasi problematika yang ada, salah satu upaya yang dilakukan ialah pengolahan sampah organik rumah tangga
menjadi eco enzym atau pupuk alternatif yang dapat digunakan dikala ketersediaan pupuk sedang terbatas. Pengelolaan ini
membutuhkan peran dari stakeholders untuk membimbing dan mengarahkan Gapoktan dan Gapoktan Wanita dalam mengelola
sampah menjadi pupuk alternatif. Adapun berdasarkan program yang telah berjalan, perlu dibuat suatu modul pelatihan yang dapat
digunakan masyarakat untuk melanjutkan pengelolaan sampak organik. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode soft system
methodology dengan hasil berupa model tata kelola organisasi petani melalui pemberdayaan masyarakat. Hasil yang didapat, adanya
peran dari stakeholders dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada para petani melalui penyuluhan dengan memisahkan
sampah organik dan anorganik untuk kemudian diolah menjadi eco enzym yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk alternatif. Melalui
penelitian ini, diharapkan sampah dapat diolah menjadi pupuk alternatif, namun dalam pengelolaannya dibutuhkan adanya peran dari
penyuluh dan tokoh masyarakat setempat.
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How to cite (APA 7)

Winoto, S., Novita, A. A., Muluk, M. R. K., & Danar, O. R. (2024). Developing training modules for farmer organizations to enhance the local economy.
Inovasi Kurikulum, 21(3), 1317-1330.

Peer review

This article has been peer-reviewed through the journal’s standard double-blind peer review, where both the reviewers and authors are anonymised

during review.

Copyright

2024, Suhartono Winoto, Asti Amelia Novita, M. R. Khairul Muluk, Oscar Radyan Danar. This an open-access is article distributed under the terms of
the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/, which permits
unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original author, and source are credited. *Corresponding author:
ewinwinoto@ub.ac.id

1317
https.//doi.org/10.17509/jik.v21i3.68821




Suhartono Winoto, Asti Amelia Novita, M. R. Khairul Muluk, Oscar Radyan Danar
Developing training modules for farmer organizations to enhance the local economy

INTRODUCTION

Desa merupakan wilayah yang lebih memiliki ciri tradisional dibandingkan perkotaan. Hal ini menjadikan
desa sebagai aset yang sangat potensial bagi setiap negara. Untuk menjadikan desa lebih maju, maka
perlu dilakukan pengembangan masyarakat melalui kegiatan pendidikan dan pemberdayaan.
Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan kemampuan berpikir,
memutuskan dan berbuat sesuatu yang dianggap tepat guna menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki (Widjajanti, 2011). Kajian ini dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa pada sektor pertanian. Sektor pertanian menjadi
sektor unggulan masyarakat desa sebagai penopang ekonomi rumah tangga desa. Sektor pertanian
merupakan salah sektor yang memiliki peranan strategis dalam pembangunan perekonomian bangsa
(Safitri, 2015).

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam menyediakan pangan bagi populasi global yang terus
berkembang. Pertanian juga berkontribusi pada perekonomian, keberlanjutan lingkungan, dan
keberlanjutan sosial. Namun, terdapat kekurangan perhatian dari masyarakat terhadap sektor pertanian,
yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti urbanisasi, kurangnya pemahaman tentang
pentingnya pertanian, dan minimnya edukasi terkait pertanian (Lammel et al., 2021). Pentingnya sektor
pertanian juga terkait dengan perubahan teknologi dan inovasi dalam pertanian, seperti yang dibahas
dalam penelitian sebelumnya, di mana teknologi pintar seperti kecerdasan buatan, robotika, dan Internet
of Things dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi ekologis dalam pertanian (Rose & Chilvers,
2018). Namun, kritikus menyoroti bahwa implikasi sosial dari teknologi ini sering diabaikan, menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam mengadopsi inovasi pertanian.

Edukasi masyarakat tentang krusialnya sektor pertanian dan dampaknya pada kehidupan sehari-hari
menjadi penting saat ini. Edukasi dapat membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang proses
pertanian, keberlanjutan lingkungan, dan pentingnya menjaga hubungan yang seimbang antara pertanian
dan ekosistem (Sawe et al., 2020). Modul digunakan bagi guru profesional untuk mengajar secara efektif,
sehingga pembuatan modul pun menjadi salah satu cara pembelajaran bagi masyarakat (Havea &
Mohanty, 2020). Modul merupakan salah satu cara yang secara umum digunakan suatu organisasi untuk
meningkatkan kemampuan baik individu maupun kelompok, termasuk masyarakat (Shutaleva et al.,
2020). Modul pelatihan yang disusun dengan baik sangat penting sebagai panduan bagi masyarakat
dalam melaksanakan pelatihan yang telah diberikan oleh berbagai stakeholder. Dengan adanya modul
yang jelas dan terstruktur, masyarakat dapat mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan sehingga
tidak terjadi kesalahan dalam penerapan ilmu yang telah dipelajari. Selain itu, menurut Nadeak dalam
buku “Materi Pembelajaran Manajemen Pelatihan dan Pengembangan”, modul pelatihan membantu
dalam standarisasi proses pembelajaran di seluruh desa. Modul yang komprehensif dan disetujui bersama
dapat menjadi acuan yang seragam, memastikan bahwa setiap pelatihan yang diberikan memiliki kualitas
yang sama dan mengikuti pedoman yang telah terbukti efektif (Mufidah et al., 2022). Ini juga
mempermudah stakeholder dalam memonitor dan mengevaluasi keberhasilan program pelatihan.

Modul pelatihan juga berfungsi sebagai dokumentasi resmi dari materi pelatihan yang dapat diakses oleh
masyarakat kapan saja. Dokumentasi ini sangat penting, terutama bagi masyarakat yang mungkin tidak
dapat menghadiri sesi pelatihan secara langsung. Dengan modul yang tersedia, mereka tetap dapat
belajar secara mandiri. Pembelajaran dapat dilakukan secara fleksibel oleh masyarakat karena struktur
modular memainkan peran kritis dalam optimalisasi fungsi jaringan, evolusi, dan perkembangan (Bassett
et al., 2011). Interaksi antar modul memungkinkan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar, di mana
pengalaman masa lalu mempengaruhi pembelajaran masa depan (Modi et al., 2020). Selain itu, modul
dapat terus diperbarui dan disesuaikan dengan perkembangan terbaru di bidang pertanian dan
pengelolaan lingkungan, memastikan masyarakat selalu mendapatkan informasi terkini. Lebih lanjut,
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modul pelatihan dapat memperkuat kapasitas lokal dalam melatih anggota masyarakat lainnya. Desain
dan implementasi sumber belajar berbasis pengalaman memerlukan pemikiran yang cermat untuk
memastikan dapat belajar secara efektif dan bermakna (Inguva et al., 2021). Pendekatan pembelajaran
berbasis tim membangun komunitas dan memberikan dukungan bagi rekan sebaya di lingkungannya
(Hills, 2023). Dengan adanya modul yang jelas dan terperinci, individu yang telah mengikuti pelatihan
sebelumnya dapat menjadi pelatih bagi warga desa lainnya, menciptakan efek multiplikasi dalam
penyebaran pengetahuan dan keterampilan. Hal ini sangat penting untuk memastikan keberlanjutan
program pemberdayaan masyarakat dan memastikan bahwa pengetahuan yang disebarkan tidak terhenti
pada satu kelompok saja.

Mempertimbangkan bahwa pemilik kepentingan publik yang sebenarnya adalah masyarakat, maka
gagasan new public service menghendaki keterlibatan aktif masyarakat dalam pemerintahan.
Meningkatnya partisipasi masyarakat berarti meningkat pula keterlibatan masyarakat dan pengaruhnya
dalam proses kebijakan publik. Pentingnya modul pelatihan menjadi terang benderang, karena hal ini akan
memastikan bahwa keterlibatan aktif masyarakat bergerak dengan benar. Modul pelatihan yang
mencakup aspek seperti pemilahan jenis sampah rumah tangga sesuai jenisnya (organik dan anorganik),
pengolahan limbah/sampah rumah tangga sayur dan buah menjadi eco enzyme, serta pengolahan
limbah/sampah rumah tangga menjadi kompos (composting) sangat penting. Dengan adanya dokumen
panduan, masyarakat dapat diberdayakan untuk mengelola sampah rumah tangga secara efekiif,
menghasilkan produk-produk yang ramah lingkungan, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
praktik-praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Dokumen panduan ini dapat membantu
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam praktik pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih baik.
Berdasarkan penelitian oleh (Sultana et al., 2021), kesadaran dan praktik yang baik dapat mencegah
masalah pengelolaan sampah rumah tangga. penelitian lainnya menunjukkan bahwa pelatihan tentang
pengelolaan sampah organik dengan prinsip reduce, reuse, dan recycle dapat membantu mengatasi
masalah sampah rumah tangga dan mengubah sampah menjadi produk dengan nilai ekonomi yang lebih
tinggi (Supinganto et al., 2022). Selain itu, dokumen panduan juga dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya praktik-praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

Penelitian terdahulu menekankan perlunya komitmen dalam pengelolaan yang tepat terhadap dampak
limbah plastik dan manajemen lingkungan yang efektif. Dengan demikian, dokumen panduan dapat
menjadi panduan bagi masyarakat dalam memahami pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan
dan berkontribusi pada perlindungan lingkungan (Quartey et al., 2015). Hal ini tentu akan mengurangi
peran elit lokal dalam mempengaruhi kebijakan desa, sehingga masyarakat memiliki peran yang lebih
dominan dalam pembangunan dan pengelolaan lingkungan mereka. Semakin besar partisipasi
masyarakat dalam implementasi modul pelatihan tersebut, semakin besar pula dampak positif yang dapat
dicapai dalam upaya pemberdayaan dan pembangunan masyarakat secara menyeluruh.

Dalam mengembangkan modul pelatihan untuk organisasi petani guna meningkatkan ekonomi lokal,
temuan dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan teknis yang dikombinasikan
dengan pelatihan ekonomi dan organisasi, serta kursus pemberdayaan perempuan, dapat meningkatkan
tingkat adopsi teknologi (Dhehibi et al., 2022). Penelitian lain juga menyoroti pentingnya identifikasi
kebutuhan pelatihan petani untuk mengembangkan modul pelatihan yang sesuai agar dapat
meningkatkan praktik pertanian dan produktivitas serta memberikan pemahaman yang lebih dalam
kepada petani tentang manfaat teknologi produksi hijau (Padilla-Fernandez et al., 22020). Selain itu,
penelitian menunjukkan bahwa melalui mobilisasi sumber daya yang ada dan penyediaan pelatihan
kepada petani tentang berbagai subjek pertanian, organisasi non-pemerintah dalam bahasa Inggris Non
Government Organization (NGO) dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian (Guliyev
et al., 2019). Pelatihan teknis yang diberikan oleh koperasi pertanian juga dapat mempengaruhi adopsi
pupuk organik oleh petani (Liu et al., 2022). Selain itu, penelitian menyoroti bahwa peningkatan kesadaran
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lingkungan dan kemampuan manajerial petani dapat mendorong konversi ke pertanian organik (Beltran-
Esteve et al., 2012). Dalam konteks pengembangan modul pelatihan untuk organisasi petani, penting
untuk memperhatikan faktor-faktor yang mendorong penggunaan pupuk organik, seperti keanggotaan
dalam organisasi petani, pelatihan, dan persepsi positif terhadap manfaat penggunaannya (Velayudhan
etal., 2021). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan konversi ke pertanian organik,
pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya perlu memberikan layanan perpanjangan yang lebih baik,
termasuk pelatihan yang relevan kepada petani serta akses yang lebih baik ke informasi tentang produksi
teh organik (Doanh et al., 2018).

Berangkat dari permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dapat digunakan oleh para petani di Desa Mrayan dan Baosan
Lor. Modul ini akan mencakup langkah-langkah konkret untuk pemilahan sampah rumah tangga,
pengolahan limbah organik menjadi eco enzyme, dan pembuatan kompos. Melalui modul ini, diharapkan
dapat tercipta sistem pengelolaan sampah yang efektif dan efisien, serta memberikan alternatif solusi
pupuk bagi petani. Selain itu, modul ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola
sumber daya lokal secara berkelanjutan. Nantinya program ini akan menghasilkan rekomendasi kebijakan
dan model pengolahan sampah rumah tangga terintegrasi yang berbasis collaborative governance
dengan pendekatan community based. Modul ini menawarkan kejelasan road map dan peta bisnis
BUMDes. Melalui pengabdian ini, diharapkan mampu meningkatkan kualitas BUMDes Desa Mrayan dan
Baosan Lor melalui keselarasan peta bisnis dan road map yang ditawarkan oleh model, yang mampu
mendorong optimalisasi pengembangan perekonomian kerakyatan berbasis masyarakat sehingga
mendukung penguatan demokrasi lokal dan mendukung program ekonomi desa sebagai penyangga
ekonomi.

Pentingnya modul pelatihan dalam keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dapat dilihat
dari beberapa aspek. Pertama, mereka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat,
memfasilitasi perubahan perilaku, serta mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan lingkungan. Kedua,
mereka membantu membangun kesadaran komunitas dan identitas terkait isu lingkungan. Dengan
demikian, modul dan kurikulum pelatihan merupakan instrumen penting untuk memperkuat keterlibatan
masyarakat dalam upaya pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Efendi & Sholeh, 2023).

LITERATURE REVIEW

Mengembangkan modul pelatihan untuk organisasi petani dengan tujuan meningkatkan ekonomi lokal
merupakan langkah penting dalam upaya pemberdayaan masyarakat di tingkat lokal. Berbagai penelitian
telah menyoroti pentingnya pengembangan ekonomi lokal sebagai sarana untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat (Huda, 2020; Naiyati, 2016). Melalui kerjasama antara masyarakat, pemerintah lokal, dan
pihak swasta, kondisi ekonomi yang lebih baik dapat diciptakan, lapangan kerja dapat terbuka, dan
kemampuan perekonomian di tingkat lokal dapat ditingkatkan secara berkelanjutan (Huda, 2020).

Pengembangan potensi lokal, seperti pengembangan desa pariwisata (Megawati et al., 2022; Said et al.,
2021), pemberdayaan kelompok wanita tani (Sari ef al., 2021), dan pengembangan desa agroindustri
(Ulfah et al., 2022), telah terbukti mampu memberikan dampak positif pada ekonomi masyarakat
setempat. Selain itu, pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan sumber daya lokal juga telah
terbukti efektif dalam meningkatkan ekonomi lokal (Rismayani et al., 2023). Dalam konteks
pengembangan modul pelatihan, analisis keperluan pelatihan menjadi krusial untuk memastikan bahwa
pelatihan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi
organisasi petani (Wijaya, 2018). Selain itu, optimalisasi media sosial sebagai alat promosi juga dapat
menjadi strategi yang efektif dalam memperluas jangkauan dan meningkatkan kesadaran akan program
pelatihan yang diselenggarakan (Setyowardhani et al., 2019).
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Mengembangkan modul pelatihan untuk organisasi petani dengan tujuan meningkatkan ekonomi lokal
merupakan langkah penting dalam upaya pemberdayaan masyarakat di tingkat lokal. Berbagai penelitian
telah menyoroti pentingnya pengembangan ekonomi lokal sebagai sarana untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat (Huda, 2020; Naiyati, 2016). Melalui kerjasama antara masyarakat, pemerintah lokal, dan
pihak swasta, kondisi ekonomi yang lebih baik dapat diciptakan, lapangan kerja dapat terbuka, dan
kemampuan perekonomian di tingkat lokal dapat ditingkatkan secara berkelanjutan (Huda, 2020).
Pengembangan potensi lokal, seperti pengembangan desa pariwisata (Megawati et al., 2022),
pemberdayaan kelompok wanita tani (Sari ef al., 2021), dan pengembangan desa agroindustri (Ulfah et
al., 2022), telah terbukti mampu memberikan dampak positif pada ekonomi masyarakat setempat. Selain
itu, pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan sumber daya lokal juga telah terbukti efektif dalam
meningkatkan ekonomi lokal (Rismayani et al., 2023).

Dalam konteks pengembangan modul pelatihan, analisis keperluan pelatihan menjadi krusial untuk
memastikan bahwa pelatihan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dan dapat memberikan manfaat
yang optimal bagi organisasi petani (Wijaya, 2018). Selain itu, optimalisasi media sosial sebagai alat
promosi juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam memperluas jangkauan dan meningkatkan
kesadaran akan program pelatihan yang diselenggarakan (Setyowardhani ef al., 2019). Dengan adanya
dukungan institusi dan kerjasama antar petani, seperti dalam peningkatan interdependensi petani kakao
(Managanta et al., 2019), serta pemberian fasilitasi oleh pemerintah setempat untuk meningkatkan akses
petani terhadap faktor produksi dan pelatihan yang relevan (Saragih & Harmain, 2021), maka potensi
untuk meningkatkan ekonomi lokal melalui modul pelatihan bagi organisasi petani menjadi semakin
terbuka. Dengan demikian, pengembangan modul pelatihan yang tepat, didukung oleh analisis kebutuhan
yang akurat, pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi, serta dukungan institusi dan kerjasama
antar petani, dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan ekonomi lokal dan memberdayakan
masyarakat petani untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggabungkan metode Soft System
Methodology (SSM) sebagai metode awalan untuk memperoleh data, yang kemudian dilanjutkan dengan
metode Research and Development (R&D) untuk pengembangan modul pelatihan. Pemilihan metode
SSM memungkinkan peneliti untuk melihat permasalahan secara utuh (holistic) dengan memperhatikan
keseluruhan proses, bukan hanya bagian atau potret dari suatu proses (Checkland, 1989; Mingers &
Taylor, 1992). SSM berfokus pada perspektif stakeholder dan memfasilitasi keterlibatan pengguna.
Pengamatan dilakukan melalui tahapan SSM (Checkland, 1989), yakni:

1. Menentukan dan mendefinisikan masalah untuk memulai analisis dan review. Analis dapat melihat
struktur masalah dalam hal rancangan fisik, struktur laporan, dan pola komunikasi.

. Meninjau manajemen spesifik dan teknologi perangkat keras untuk menggambarkan situasi masalah.

3. Menggunakan root definition dan teknik CATWOE untuk mengungkap tujuan utama dari sistem
kegiatan yang dipilih.

4. Membangun model pola pemikiran manusia yang ketat sesuai dengan definisi akar, menggunakan satu
set minimal kegiatan yang dapat ditarik dengan menerapkan pemikiran sistem.

5. Diskusi tentang situasi dan masalah: Menggunakan metodologi SSM secara sistemik untuk
membimbing diskusi tentang situasi dan masalah di lapangan.

N

Subjek dalam penelitian ini adalah lembaga Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Desa Mrayan dan
Baosan Lor. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, Focus Group Discussion (FGD),
dan dokumentasi. Setelah data diperoleh melalui metode SSM, langkah-langkah berikutnya
menggunakan metode R&D untuk mengembangkan modul pelatihan pemberdayaan masyarakat.
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Penelitian ini akan menggali mengapa literasi digital dibutuhkan sebagai media pembelajaran, menggali
permasalahan-permasalahan dari sumber literasi digital yang ada saat ini, menggali isi materi literasi
digital yang dibutuhkan, menggali capaian pembelajaran yang ingin dicapai dari materi literasi, dan lainnya
melalui research. Setelah itu, hasil research digunakan untuk mengembangkan produk yang memenuhi
semua kebutuhan baik fungsional maupun non fungsional melalui tahap development. Dari seluruh data
yang terkumpul dari hasil penelitian maka kebutuhan fungsional yang teridentifikasi adalah adalah
perlunya sebuah media berbasis digital yang dapat menyajikan materi literasi yang terstruktur dan
sistematis. Proses development juga memastikan proses pengujian terhadap produk tersebut sehingga
produk tersebut layak digunakan. Selain itu, juga dilakukan evaluasi terhadap hasil penerapan dari produk
tersebut sehingga diketahui dampak terhadap pengguna setelah menggunakan produk tersebut (Samosir
& Purwandari, 2020). Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pembentukan modul adalah
berdasarkan model pengembangan perangkat Four-D Model disarankan oleh Sivasailam dalam buku
Sugiyono yang berjudul “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD”, (1) Analisis Situasi dan
Masalah; (2) Pengembangan Modul Pelatihan; (3) Implementasi Modul Pelatihan; (4) Evaluasi dan
Perbaikan. Menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan modul pelatihan
yang esensial, menarik, berkesinambungan, dan relevan dengan kondisi masyarakat Desa Mrayan dan
Baosan Lor.

RESULTS AND DISCUSSION
Analisis Situasi dan Masalah

Pemilihan metode Soft Systems Methodology (SSM) memungkinkan peneliti untuk melihat permasalahan
secara utuh (holistic) dengan memperhatikan keseluruhan proses, bukan hanya bagian atau potret dari
suatu proses (Checkland, 1989; Mingers & Taylor, 1992). Dalam metode ini, SSM digunakan sebagai
langkah pertama dalam Research and Development (RnD), yang berfokus pada perspektif stakeholder
dan memfasilitasi keterlibatan pengguna. Stakeholder yang dilibatkan dalam penelitian ini mencakup
pemangku kepentingan desa, masyarakat petani, dan pemerintah setempat. Proses SSM dimulai dengan
memahami situasi masalah melalui wawancara dan diskusi dengan para pemangku kepentingan,
dilanjutkan dengan penyusunan Rich Picture untuk menggambarkan situasi secara visual. Analisis ini
membantu mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi petani, seperti ketersediaan pupuk,
aksesibilitas informasi, dan dukungan kebijakan. Proses ini memastikan bahwa semua perspektif
diperhitungkan dalam merumuskan solusi yang komprehensif dan aplikatif untuk pengembangan ekonomi
lokal. Dengan SSM, dapat ditelaah beberapa permasalahan dan kondisi umum dari Desa Baosan Lor dan
Desa Mrayan.

Kondisi perekonomian seringkali dikaitkan dengan kemampuan finansial. Kondisi ekonomi mengacu pada
kemampuan untuk mempunyai kesempatan memenuhi kebutuhan finansial bagi dirinya sendiri, keluarga,
atau sekelompok orang. Dampak ekonomi yang dirasakan kelompok tani adalah terkait dengan
membaiknya usaha, tingkat pendapatan, hingga aksesibilitas terhadap informasi atau sumber keuangan
(Yasa & Wibawa, 2013). Hal ini juga sejalan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat seperti yang
menganalisis dampak ekonomi dilihat berdasarkan perubahan yang dirasakan petani secara finansial
sebelum dan sesudah menjadi mitra perusahaan (Anggraini et al., 2019).

Petani yang menjadi ketua kelompok atau pengelola packing house juga mempunyai kesempatan untuk
belajar bagaimana mengembangkan usahanya dengan lebih baik. Semakin membaiknya usaha berarti
semakin meningkatnya pendapatan masyarakat. Dari sisi pemberdayaan, peningkatan usaha petani
menunjukkan bahwa mereka telah memanfaatkan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya
sehingga kedepannya mereka tidak hanya dapat bereproduksi, namun juga mempunyai kemampuan
dalam menjalankan dan mengolah produksinya menjadi lebih baik.

1322
https.//doi.org/10.17509/jik.v21i3.68821




Inovasi Kurikulum - p-ISSN 1829-6750 & e-ISSN 2798-1363
Volume 21 No 3 (2024) 1317-1330

Dalam setiap kegiatan pemberdayaan, khususnya yang berkaitan dengan produksi,
peningkatan pendapatan merupakan perubahan paling nyata yang dapat dilihat dan dirasakan oleh para
peserta. Mayoritas petani yang menjadi mitra program sebelumnya pernah bekerja sebagai petani. Namun
pada masa lalu, mereka masih menanam berbagai jenis hasil atau tanaman pangan, seperti padi, jagung
manis, pepaya, kopi, dan lain sebagainya, tergantung kondisi atau tren pertanian di sekitar mereka,
sehingga pada akhirnya mempengaruhi penjualan dan pendapatan ekonomi mereka. Sebelum adanya
program ini, para petani biasanya menjual hasil panennya kepada tengkulak yang bersedia menerima
dalam jumlah besar dan terkadang ke pasar lokal. Namun, harga dan penjualan terancam dimanipulasi
tergantung pada pasokan, sehingga menimbulkan ketidakpastian pasar dan harga. Selain itu, terdapat
permasalahan lain yang dialami oleh petani diantaranya:

1. Masyarakat memiliki lahan yang bersinggungan dengan lahan hutan perhutani (Gambar 1), mereka
menyewa dengan membagi hasil dalam satuan tahun dan membayar kepada Perhutani.

1\ D 97 W = Yty (o s [l s sV 1 e

Gambar 1. Kondisi sawah yang bersinggungan dengan Perhutani
Sumber: Website ngrayun.ponorogo.go.id diakses pada 2024

2. Lahan tersebut digunakan untuk komoditas produktif seperti porang, palawija dan sayuran. Sementara
untuk lahan pribadi digunakan untuk tanaman pokok yang dikonsumsi sendiri, namun sekali waktu
dijual kepada tengkulak.

3. Masyarakat seringkali menggunakan pupuk subsidi untuk lahan pribadi yang ditanami padi, jagung dan
palawija. Sedangkan untuk kebutuhan porang menggunakan pupuk organic, namun sekali waktu
menggunakan pupuk non-subsidi.

4. Harga porang saat ini mengalami penurunan drastis, karena terdapat permainan harga yang dimotori
oleh pabrik pengolah porang.

5. Tidak ada kebijakan strategis dari pemerintah dalam mendukung program porang tersebut. Program
pemerintah hanya fokus pada distribusi pupuk subsidi melalui kios-kios resmi, itupun masih
menyisakan residu masalah yang rumit.

6. Kebutuhan pupuk subsidi tidak sesuai dengan luas lahan yang dimiliki oleh warga; alih-alih digunakan
untuk tanaman porang yang penggunaan lahannya menyewa dari petani (pertanian pendukung), untuk
memenuhi kebutuhan pupuk lahan utama (primer) mereka saja sangat jauh dari kata cukup. Terlebih,
dalam laporan Kabid Prasarana dan Sarana Pertanian Dinas Pertanian Ketahanan Pangan dan
Perikanan Ponorogo, disebutkan bahwa alokasi pupuk untuk Ponorogo turun pada tahun 2024
dibandingkan tahun 2023. Alokasi pupuk urea sebesar 36.50 ton hanya disetujui sebanyak 14.84 ton,
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sedangkan alokasi pupuk NPK dari usulan 39.14 ton terealisasi hanya sebanyak 10.99 ton untuk tahun

mendatang. Penurunan alokasi tersebut terjadi secara signifikan dibandingkan tahun sebelumnya,

bahkan kebutuhan pupuk NPK Ponorogo dinilai cukup tinggi. Tamar mencatat bahwa penurunan

alokasi ini tidak hanya berlaku di Ponorogo, melainkan juga secara umum di Jawa Timur. Kondisi ini

dipengaruhi oleh keterbatasan anggaran subsidi pemerintah pusat tahun ini, meskipun luasan lahan

dan jumlah petani di Ponorogo relatif stagnan atau bahkan meningkat dalam beberapa tahun terakhir.
7. Jumlah penyuluh pertanian sangat sedikit, sehingga tidak mampu memaksimalkan perannya kepada

para petani dan kelompok tani.

H

A ﬂi—%
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penyediaan %"/fs
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dan bibit e lahan perhutani

%
S%d’fe Lo
\l \?704'9/7 4
Pengadaan =
7 penyuluh \%:.

- / Sosialisasi Y, Gapoktan

/
Dinas / Potensi situs wisata yang
\<\ . .
Pariwisata /4}’0& tinggi
. P&
Pembentukan Mengelola hasil b@é@?‘é\\
Gapoktan pertanian 6‘2})\&?}& N o
Wanita ﬁ@ O 'y
/S TR L aksesbilitas, sarana dan
/O R o] &
- / < ,56§ R prasarana yang tidak safety
;Mmoo
- Perlu ad ingk
Pembuatan :r u adanya pfnlr;(g atla” /
: erja sama antar Kepala
ecoenzym sebagai
Karang Taruna pupuk Desa, LMDH, Bumdes dan

aparat lainnya

Gambar 2. Rich Picture Permasalahan
Sumber: Diolah Peneliti 2023

Rich Picture pada Gambar 2 merupakan sebuah pencatatan yang sama dengan penulisan narasi.
Gambar tersebut kemudian akan dikaitkan dengan situasi masalah yang terjadi (Cordoba-Pachon, 2020;
Dewi et al., 2021). Potret tersebut diawali dengan adanya Kelompok Gabungan Tani (Gapoktan) yang
berisikan petani-petani yang ada pada Desa Baosan Lor maupun Mrayan, sebagaimana diketahui potensi
pertanian pada desa tersebut sangat besar, hal ini didukung dengan fakta bahwa penduduk Desa Baosan
Lor dan Mrayan memiliki mata pencaharian utama sebagai petani. Namun, dalam praktek pengelolaan
sektor pertanian, ditemui beberapa kendala, seperti ketersediaan dan aksesibilitas pupuk. Kios tani
sebagai distribusi utama pupuk, menyediakan berbagai jenis kios pupuk subsidi dan nonsubsidi, namun
lokasi kios tani yang ada di Desa Baosan Lor dan Desa Mrayan terletak cukup jauh dan memiliki
aksesibilitas yang terbilang cukup susah untuk dijangkau. Di samping itu, faktor cuaca yang tidak dapat
diprediksi juga turut memengaruhi produksi pertanian secara keseluruhan. Terkadang, musim kemarau
yang panjang menyebabkan kelangkaan air untuk irigasi, mempersulit petani dalam menjaga hasil panen
mereka.
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Pengembangan Modul Pelatihan

Pengembangan modul pelatihan dirancang untuk mengatasi masalah yang telah diidentifikasi melalui
SSM. Modul ini dibuat berdasarkan kebutuhan masyarakat petani untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola usaha pertanian mereka. Modul pelatihan ini mencakup tiga topik utama:
Pemilahan Jenis Sampah Rumah Tangga, Pengolahan Limbah Rumah Tangga Menjadi Eco Enzyme, dan
Pengolahan Limbah Rumah Tangga Menjadi Kompos.

Proses pengembangan modul dimulai dengan analisis kebutuhan pelatihan yang melibatkan wawancara
dan diskusi dengan para petani dan penyuluh. Berdasarkan hasil analisis ini, materi pelatihan disusun
dengan mempertimbangkan konteks lokal dan masalah spesifik yang dihadapi oleh petani. Setiap modul
dirancang dengan pendekatan praktis, menggunakan metode pembelajaran yang interaktif seperti
demonstrasi langsung dan praktik lapangan.

Setelah materi disusun, modul diuji coba pada kelompok kecil petani untuk mendapatkan umpan balik.
Revisi dilakukan berdasarkan umpan balik tersebut untuk memastikan materi mudah dipahami dan
relevan dengan kebutuhan petani. Selain itu, instruktur yang akan memberikan pelatihan dilatih terlebih
dahulu agar dapat menyampaikan materi dengan efektif.

Tabel 1. Struktur Modul Pelatihan

Modul Materi Metode Pelatihan
Pemilahan Jenis Sampah Rumah Jenis sampah, teknik pemilahan, dampak Ceramah, demonstrasi
Tangga lingkungan
Pengolahan Limbah Menjadi Eco Teknik pengolahan, bahan dan alat, Demonstrasi, praktik
enzyme aplikasi eco enzyme
Pengolahan Limbah Menjadi Proses pengomposan, manfaat kompos, Ceramah, praktik
Kompos aplikasi kompos

Sumber: Olahan Penelitian 2024

Pemilihan modul pelatihan dengan topik pemilahan jenis sampah rumah tangga, pengolahan limbah
menjadi eco enzyme, dan pengolahan limbah menjadi kompos didasarkan pada relevansi topik ini dengan
kebutuhan masyarakat setempat yang mayoritas berprofesi sebagai petani, serta dampaknya yang positif
terhadap lingkungan (lihat Tabel 1). Melalui pelatihan ini, peserta akan mendapatkan keterampilan praktis
yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah, mengurangi dampak negatif limbah terhadap
lingkungan, dan menghasilkan produk bernilai ekonomis seperti eco enzyme dan kompos. Selain itu,
metode pelatihan yang melibatkan ceramah, demonstrasi, dan praktik memastikan transfer pengetahuan
dan keterampilan yang efektif, memungkinkan peserta untuk langsung menerapkan apa yang mereka
pelajari. Topik-topik ini juga memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia dengan biaya minimal,
sehingga pelatihan dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi peningkatan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Implementasi Modul Pelatihan

Implementasi modul pelatihan dilakukan dengan menyelenggarakan serangkaian pelatihan kepada
kelompok tani di beberapa desa. Pelatihan ini melibatkan instruktur yang telah dilatih dan menggunakan
modul yang telah disusun. Setiap sesi pelatihan dimulai dengan penjelasan teori, diikuti dengan
demonstrasi dan praktik langsung oleh peserta. Pelatihan pertama tentang Pemilahan Jenis Sampah
Rumah Tangga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemilahan
sampah dan cara melakukannya dengan benar. Peserta diajarkan untuk membedakan sampah organik
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dan anorganik, serta cara mengolahnya. Pelatihan kedua mengenai Pengolahan Limbah Rumah Tangga
Menjadi Eco enzyme memberikan teknik-teknik pengolahan limbah sayur dan buah menjadi eco enzyme
yang ramah lingkungan. Peserta diajarkan langkah-langkah membuat eco enzyme dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Pelatihan ketiga tentang Pengolahan Limbah Rumah Tangga Menjadi Kompos
mengajarkan proses pengomposan limbah rumah tangga. Peserta diajarkan cara membuat kompos
berkualitas tinggi yang dapat digunakan sebagai pupuk organik.

Evaluasi dan Perbaikan

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan dampaknya terhadap peserta. Evaluasi
mencakup penilaian sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan (Tamsuri, 2022). Selain itu, survei kepuasan peserta juga dilakukan untuk mendapatkan
umpan balik mengenai kualitas pelatihan dan relevansi materi.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta.
Banyak peserta yang menyatakan bahwa mereka lebih memahami pentingnya pemilahan sampah dan
cara melakukannya dengan benar. Mereka juga merasa lebih mampu mengolah limbah rumah tangga
menjadi eco enzyme dan kompos. Berdasarkan umpan balik, beberapa perbaikan dilakukan pada modul
pelatihan. Materi diperjelas dan diperbanyak contoh praktis untuk memudahkan pemahaman. Selain itu,
waktu pelatihan disesuaikan agar lebih fleksibel sesuai dengan jadwal peserta.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Penelitian

Aspek Evaluasi Sebelum Pelatihan (%)  Setelah Pelatihan (%) Peningkatan (%)

Pemilahan Jenis Sampah

Rumah Tangga 60 %0 %
Pengolghan Limbah 55 75 20
Menjadi Eco enzyme

Pengolahan Limbah 80 90 10

Menjadi Kompos
Sumber: Olahan Penelitian 2024

Evaluasi dan perbaikan modul pelatihan terus dilakukan untuk memastikan bahwa materi yang diberikan
tetap relevan dan bermanfaat bagi masyarakat (Tabel 2). Upaya ini diharapkan dapat membantu petani
dalam mengelola sampah dan limbah rumah tangga dengan lebih efektif, serta mendukung keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Melalui hasil tersebut, modul pelatihan berhasil tersusun yang
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan keterampilan masyarakat desa, khususnya dalam
pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil ini dirancang berdasarkan temuan-temuan dari penelitian-
penelitian sebelumnya dan mengintegrasikan prinsip-prinsip collaborative governance serta pendekatan
community-based. Modul pelatihan ini mencakup modul yang berisi:

1. Pemilahan Jenis Sampah Rumah Tangga: Pelatihan tentang cara yang efektif untuk memilah sampah
rumah tangga menjadi organik dan anorganik.

2. Pengolahan Limbah Rumah Tangga Menjadi Eco enzyme: Pelatihan mengenai teknik-teknik
pengolahan limbah sayur dan buah menjadi eco enzyme yang ramah lingkungan.

3. Pengolahan Limbah Rumah Tangga Menjadi Kompos: Pelatihan tentang proses pengomposan limbah
rumah tangga untuk menghasilkan kompos berkualitas tinggi.

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan bagi masyarakat desa untuk secara mandiri mengelola sampah rumah tangga mereka dengan
cara yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
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modul pelatihan dan pendampingan untuk organisasi petani memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pendapatan dan pemberdayaan ekonomi lokal. Hal ini sejalan dengan temuan dalam tinjauan
literatur yang menunjukkan bahwa pengembangan potensi lokal melalui pelatihan dan pemberdayaan
masyarakat dapat meningkatkan ekonomi lokal secara signifikan (Megawati et al., 2022; Sari et al., 2021;
Ulfah et al., 2022). Selain itu, literatur menunjukkan pentingnya analisis kebutuhan pelatihan dan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan institusi, dalam memastikan keberhasilan
program pemberdayaan (Wijaya, 2018; Saragih & Harmain, 2021). Penelitian ini menemukan bahwa
kurangnya dukungan pemerintah dalam hal distribusi pupuk dan jumlah penyuluh pertanian yang terbatas
menjadi salah satu kendala utama dalam pengembangan sektor pertanian di wilayah penelitian. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya kebijakan strategis dari pemerintah untuk mendukung program-program
pemberdayaan petani, sesuai dengan temuan dalam literatur (Saragih & Harmain, 2021). Melalui modul
ini, masyarakat desa akan mampu meningkatkan kualitas lingkungan mereka serta memperkuat
perekonomian lokal melalui pemanfaatan sumber daya yang ada. Modul yang dikembangkan
mengantarkan masyarakat untuk mengakses materi yang diperlukan kapan saja dan di mana saja
(Dewanty & Farisya, 2023). Penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait,
termasuk pemerintah daerah dan lembaga masyarakat, untuk mendukung implementasi kurikulum
pelatihan ini serta memastikan keberlanjutan dan keberhasilannya dalam pemberdayaan masyarakat
desa. Melalui adanya modul kegiatan, diharapkan partisipasi warga akan terus berlanjut bahkan
berkembang seiring waktu, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan dinamis bagi seluruh
komunitas.

CONCLUSION.

Modul pelatihan yang dikembangkan mencakup tiga topik utama: Pemilahan Jenis Sampah Rumah
Tangga, Pengolahan Limbah Rumah Tangga Menjadi Eco enzyme, dan Pengolahan Limbah Rumah
Tangga Menjadi Kompos. Proses pengembangan modul dilakukan dengan analisis kebutuhan,
penyusunan materi berdasarkan konteks lokal, uji coba, dan revisi berdasarkan umpan balik dari peserta.
Implementasi modul pelatihan dilakukan melalui serangkaian pelatihan yang melibatkan instruktur yang
terlatih dan menggunakan metode pembelajaran interaktif. Evaluasi pelatihan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta, dengan banyak peserta merasa lebih mampu
dalam mengelola sampah dan limbah rumah tangga. Melalui modul pelatihan ini, diharapkan petani dapat
meningkatkan kemandirian dan keterampilan mereka dalam mengelola sampah rumah tangga dengan
cara yang berkelanjutan, sehingga dapat mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat.

Untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program pelatihan ini, beberapa langkah strategis perlu
diambil. Pertama, pemerintah dan lembaga terkait perlu meningkatkan akses masyarakat terhadap
pelatihan dengan menyediakan lebih banyak sesi pelatihan di berbagai lokasi dan memperluas jangkauan
kepada lebih banyak petani. Selain itu, dukungan kebijakan strategis dari pemerintah sangat diperlukan,
termasuk alokasi dana yang memadai dan penyediaan fasilitas pendukung seperti pupuk dan alat-alat
pengolahan limbah. Peningkatan jumlah dan kapasitas penyuluh pertanian juga menjadi kunci agar
mereka dapat memberikan bimbingan dan dukungan yang optimal kepada petani dalam
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan. Selanjutnya, penguatan kerjasama
dengan lembaga lokal seperti koperasi tani, kelompok tani, dan lembaga swadaya masyarakat sangat
penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program pelatihan ini. Monitoring dan evaluasi
secara berkala juga harus dilakukan untuk menilai keberhasilan dan dampak pelatihan, serta
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. Pengumpulan umpan balik dari peserta akan membantu
menyempurnakan modul pelatihan. Selain itu, pengembangan modul pelatihan tambahan yang mencakup
topik-topik lain yang relevan, seperti manajemen usaha pertanian, teknologi pertanian ramah lingkungan,
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dan inovasi pemasaran produk pertanian, dapat dilakukan berdasarkan kebutuhan dan perkembangan
situasi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan program pelatihan ini dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat petani, meningkatkan kesejahteraan mereka, serta
mendukung keberlanjutan lingkungan di kawasan pedesaan.

AUTHOR’S NOTE

Penulis menyatakan tidak ada potensi konflik kepentingan terkait dengan penelitian, kepenulisan,
dan/atau publikasi dari artikel ini. Selain itu, penulis menegaskan bahwa data dan isi dari penelitian ini
bebas dari plagiarisme. Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
wawasan dan keahlian yang sangat membantu dalam penelitian ini, meskipun mungkin mereka tidak
sepenuhnya setuju dengan semua opini, interpretasi, dan kesimpulan dari makalah ini. Terima kasih atas
kontribusi yang berharga dalam membentuk pemahaman dan pendekatan kami.
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